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1. Memahami dan menerapkan KDB

2. Memahami dan menerapkan KLB

3. Memahami dan menerapkan Sempadan Bangunan

4. Memahami dan menerapkan Tinggi Bangunan

5. Memahami teknik-teknik pengaturan bangunan secara 3D

6. Merancang Amplop Bangunan



Menentukan KDB atau BC



▪ Koefisien dasar bangunan adalah jumlah total luasan dasar 
bangunan (dalam luasan m2) yang boleh dibangun di atas 
tanah/kavling tersebut.

Luas Lantai Dasar

KDB : --------------------------

Luas lahan/kapling

▪ Disebut juga Building Coverage (dalam %)

Luas Lantai Dasar

BC   : -------------------------- x 100%

Luas lahan/kapling



SIKLUS HIDROLOGI



AIR TANAH



tawartawar

infiltrasi

sumur

INTRUSI AIR LAUT

run-off kecil

air laut

besar

asin

Hingga saat ini belum ada teknologi yang mampu menyuntikkan kembali 

kandungan air tanah untuk mengatasi intrusi air laut. Hal ini terjadi karena 

menyempitnya lahan infiltran dan adanya pemanfaatan air tanah yang 

berlebihan dan tidak terkendali.

air tanah
asin

air tanah
tawar

asin



lahan terbuka infiltran

yang harus ada

pada suatu area

Terbagi habis pada

taman-taman kota

halaman pada tapak

sbg dasar penentuan

BC / KDB

KDB = 0,6 ;

BC = 60%

40% harus berupa

lahan terbuka

Infiltran (OS)

OS =
I.Inf = SA

Q.Inf = C.I















Menentukan KLB



▪ Koefisien lantai bangunan adalah jumlah luas total lantai
bangunan (dalam luasan m2) yang boleh dibangun di atas 
tanah/kavling tersebut.

Luas Total Lantai

KDB : --------------------------

Luas lahan/kapling











Menentukan GSB



▪ Garis sempadan bangunan adalah adalah garis imaginer 
yang menentukan jarak terluar bangunan terhadap pinggir
ruas jalan. 

▪ Kita dilarang keras membangun melebihi batas GSB yang 
sudah ditentukan. 

▪ Besarnya GSB ini tergantung dari besar dan kelas jalan yang 
ada di depannya. 

▪ Jalan yang lebar tentu saja mempuyai jarak GSB yang lebih
besar dibandingkan jalan yang mempunyai lebar yang lebih
kecil.









Menentukan Ketinggian Bangunan



bangunan umum & perdagangan

umumnya 7 lantai atau 28 m

tergantung mamajemen & teknologi

sistem pemadam kebakaran yg ada



Sky Exposure Plane Angle of Light Obstruction



Sky Exposure Plane Angle of Light Obstruction



Sky Exposure Plane Angle of Light Obstruction



Sky Exposure Plane Angle of Light Obstruction



Sky Exposure Plane Angle of Light Obstruction



Sky Exposure Plane Angle of Light Obstruction



Sky Exposure Plane Angle of Light Obstruction



Sky Exposure Plane

Angle of Light Obstruction

Sky Exposure Plane merupakan perhitungan yang digunakan untuk menghitung 

ketinggian bangunan berdasarkan sinar matahari dan kenyamanan koridor jalan.





Angle of Light Obstruction

ALO adalah sudut bayangan matahari yang menerpa suatu bangunan, yang 

dipertimbangkan untuk membatasi ketinggian bangunan dengan tujuan untuk 

memenuhi kebutuhan pencahayaan pada bangunan dan sekitarnya.



Menentukan Amplop Bangunan



Sudut ALO

(Angle of Light Obstruction)

Bidang ALO

(Angle of Light Obstruction)

Selimut Bangunan
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